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KESIMPULAN

Bab ini merupakan uraian kesimpulan dari penulisan skripsi yang berjudul
» atar Belakang Historis Perdebatan Ideologis The Big Four Dalam Konferensi
Perdamaian Paris 1919”. Kesimpulan terscbut merujuk pada jawaban
permasalahan penelitian yang telah diajukan sebelumnya. Ada beberapa hal pokok
yang dapat penulis simpulkan dalam penulisan skripsi ini, di antaranya adalah
sebagai berikut:

Pertama, latar belakang lahimya Konferensi Perdamaian Paris 1919 tidak
terlepas dari peristiwa terjadinya Perang Dunia 1 pada tahun 1914-1918.
Meletusnya perang di kawasan Eropa tersebut tidak terlepas dari persaingan
ideologi antara nasionalisme, liberalisme, dan konservatisme yang terjadi di antara
negara-negara Eropa. Persaingan ideologis tersebut, kemudian berkembang
menjadi perlombaan persenjataan dan petlombaan di bidang ekonomi dalam
mendapatkan daerah-daerah sebagai tempat pemasarail, bahan baku dan pengaruh.
Persaingan ideologis telah melahirkan sistem aliansi yang membagi Eropa
menjadi dua pihak yang saling bermusuhan yaitu Tiga Aliansi Negara (The Triple
Alliance) vang keanggotannya terdiri atas Austria-Hongaria, Jerman, dan [talia;
dan Sekutu Tiga Negara (The Triple Entente) yang keanggotaannya terdiri atas
Perancis, Russia, dan Inggris Raya. Banyak dari negara Eropa yang masuk dalam
salah satu kubu tersebut. Terbunuhnya pewaris tahta Kekaisaran Austria-

Hongaria, Pangeran Franz Ferdinand pada tanggal 28 Juni 1914 oleh seorang
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nasionalis Serbia membuat sistem persekutuan saling berhadapan dan menyatakan
perang pada tanggal 28 Juli 1914.

Perang Dunia 1 merupakan perang terbesar pertama yang pernah terjadt di
kawasan Eropa karena telah melibatkan hampir seluruh dunia ikut berperang.
Perang tersebut telah menghancurkan tatanan dunia terutama Eropa. Perang
tersebut juga telah menghancurkan Eropa secara politis dan ekonomis. Secara
politis yaitu ambruknya empat kekaisaran besar di Fropa antara lain Austria-
Hongaria, Jerman, Ottoman dan Rusia. Sedangkan, secara ckonomis yaitu
besarnya biaya yang dikeluarkan oleh negara-negara yang terlibat perang terutama
Inggris dan Perancis yang telah kehilangan sebagian besar kekayaan negaranya.
Untuk itu, maka diselenggarakanlah Konferensi Perdamaian Paris 1919 yang
dibuka secara resmi pada tanggal 18 Januari 1919. Konferensi tersebut dihadiri
oleh perwakilan dari tiga puluh dua negara Sekutu.

Kedua, perdebatan ideologis antara The Big lFour dalam Konferensi
Perdamaian Paris 1919 terjadi karena dilatarbelakangi oleh perbedaan
kepentingan dan ideologis yang turut mempengaruhi pemikiran The Big Four
dalam mengambil keputusan-keputusan penting dalam konferensi tersebut.
Kepentingan-kepentingan itu adalah Perancis yang ingin menjalankan politik
balas dendam terhadap Jerman, karena telah membuat Perancis kehilangan
dominasinya atas Eropa pada peristiwa Perang Perancis-Jerman tahun 1870.
Keinginan Perancis ini juga dilandasi oleh ideologi konservatisme yang berusaha
mengembalikan kejayaan Perancis dengan mempertahankan status quonya sebagai

negara pemenang Perang Dunia I Sementara itu, keterlibatan Italia dalam
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konferensi tersebut ingin mendapatkan wilayah-wilyah irredenta yang telah
diperjuangkan oleh kaum nasionalis sejak tahun 1870. Gerakan Iltalia [rredenta
merupakan wujud dari nasionalisme yang berkembang di Italia yang diwujudkan
melalui upaya penyatuan wilayah-wilyah Italia yang masih diduduki oleh
kekuasaan asing.

Inggris pun memiliki kepentingan sendiri dalam Konferensi Perdamaian
Paris 1919 yaitu untuk mempertahankan keseimbangan kekuasaan (Balance of
Power) di Eropa dengan mencegah dominasi kekuasaan atas Eropa. Politik ini
telah digunakan Inggris sejak abad ke-19 untuk mempertahankan statusnya
sebagai salah satu negara besar di Fropa dan memelihara kepentingan
perdagangannya. Kepentingannya ini tidak terlepas dari liberalisme yang
berkembang di Inggris pada abad ke-19 setelah Revolusi Industri. Sedangkan,
Amerika Serikat memiliki tujuan idealis untuk menciptakan perdamaian dunia
melalui pendirian Liga Bangsa-bangsa. Pada tahun 1918 Wilson mengeluarkan
The lourteen Points of Wilson (Empat Belas Point Wilson) yang menjadi alat
politiknya untuk menciptakan perdamaian dunia. Hal ini dilandasi oleh pabam
yang dianut oleh Amerika Serikat yaita liberalisme yang berjalan melalui
demokrasi.

Ketiga, proses perdebatan ideologis The Big Four dalam Konferensi
Perdamaian Paris 1919. Pertama, perdebatan ideologis terjadi antara Wilson dan
Orlando mengenai klaim Italia atas Fiume. Bagi Wilson, klaim ltalia terhadap
Fiume berarti pelanggaran karena berdasarkan Perjanjian London 1915 Fiume

tidak dimasukkan ke dalam perjanjian tersebut. Walaupun daerah tersebut dihuni
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oleh sebagian besar orang Italia tetapi daerah tersebut dikelilingi oleh Wilayah
Yugoslavia, sehingga menurut Wilson, Fiume harus diserahkan pada Yugoslavia.
Selain itu, Wilson memandang ambisi teritorial Orlando tidak sesuai dengan
prinsip “penentuan nasional diri sendiri” (rational selfdetermination). Sedangkan,
alasan Italia mengklaim Fiume didasarkan pada kenasionalan melalui penyatuan
wilayah berdasarkan persamaan bahasa, budaya dan sejarah. Perdebatan ideologis
tersebut, membuat Orlando dan delegasinya meninggalkan konferensi pada
tanggal 24 April 1919. Kedua, perdebatan ideologis yang terjadi antara “Tiga
Besar” yaitu antara Clemengeau, Liyod George, dan Wilson mengenai ketentuan
akhir dari perjanjian perdamaian dengan Jerman. Dalam proses perdebatan
ideologis tersebut, Wilson tidak dapat mencegah Perancis dan Inggris untuk
memaksakan kehendaknya terhadap Jerman, karena sebelumnya telah terjadi
kompromi bahwa Perancis mendapatkan jaminan untuk mencegah invansi Jerman,
Llyod George mendapatkan wilayah-wilayah Jerman untuk  kepentingan
perdagangannya, dan Wilson mendapatkan konsesi-konsesi bagi pendirian Liga
Bangsa-bangsa. Ketidakmampuan Wilson mencegah kehendak Clemengeau dan
Llyod George, karena ja tidak memiliki pengalaman dan kekuatan bersaing
dengan ahli-ahli dalam percaturan politik.

Keempat, Konferensi Perdamaian Paris 1919 menghasilkan suatu
pendirian Liga Bangsa-bangsa (7he l.eague of Nation) yaitu suatu organisasi
internasional yang akan menjamin terciptanya perdamaian dunia melalui
kerjasama dunia dalam bidang ekonomi, hak untuk menentukan nasib sendiri, dan

diakhirinya diplomasi rahasia. Selain itu, konferensi ini juga telah menghasilkan
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Perjanjian Versailles yaitu suatu perjanjian perdamaian yang ditandatangani oleh
Sekutu dan Jerman pada tanggat 28 Juni 1919. Perjanjian tersebut telah membuat
Jerman kehilangan banyak wilayah dan penduduknya, Jerman dibebankan dalam
pembayaran hutang yang sangat besar kepada Sekutu dan yang lebih melukai
perasaan Jerman adalah bahwa Jerman dianggap telah melakukan “kejahatan
perang”, sehingga Jerman harus menerima tanggung jawab atas pecahnya perang
dan kehancuran yang diakibatkannya.

Keputusan-keputusan yang dihasilkan oleh Konferensi Perdamian Paris
1919 merupakan suatu kompromi dar keegoisan The Big l‘our scbagai pembuat
keputusan. Keputusan tersebut telah menimbulkan benih-benih balas dendam dari
negara yang kalah perang, terutama Jerman vang merasa bahwa perjanjian
tersebut dipaksakan. Sehingga hal ini membuat perdamaian tersebut rapuh dan
hanya mampu mempertahankan perdamaian selama dua puluh tahun saja. Liga
Bangsa-bangsa yang dianggap akan mampu menjamin kelanggengan perdamaian
temyata tidak mampu mengatasi berbagai persoalan yang muncul setelah
Konferensi Perdamaian Paris 1919. Amerika Serikat sendiri yang menggagas
lahirnya Liga Bangsa-bangsa, menarik diri dalam keanggotaan Liga Bangsa-
bangsa karena merasa tidak suka dengan persaingan dan pertengkaran yang terjadi

di Eropa.






